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MOTTO
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“Katakanlah: "Dengan kurnia Allah dan raamat-Nya, hendaklah dengan itu mereka
bergembira. Kurnia Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa yang mereka

kumpulkan.”

Al-Qur’an, 10 : 58
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk Allah yang diciptakan di dunia sebagai khalifah,

sebagaimana dijelskan dalam firman-Nwz dalam QS. al-An’am (6) : 165

9, 3 RV IA VRS ok,
d\jé,\:— 3 }&ijauaxdy(gmcfjguoj wl:-(éb.’-‘_;,\l\_,.bj
o 2 s ;f/)‘{ VRV RS P

: ,/uﬂ“g)uw‘@j@)

Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat,
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.

QS. Al-Fatir (35): 39.
7.,// /////'” n,n /\/') ///,4’
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Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi.
Barangsiapa yang kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya sendiri. Dan
kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah
kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain
hanyalah akan menambah kerugian mereka belaka.

Allah menciptakan alam semesta ini untuk manusia, akan tetapi tidak berarti

manusia bebas memanfaatkan apa yang ada di alam semesta ini dengan sebesar-

' Al-Qur'an, 6: 165
2 Jbid., 35: 39.



besarnya (sesuka hatinya). Jadi peranan manusia dalam alam semesta sangatlah
penting.

Mengenai bagaimana pentingnya manusia dalam alam semesta terdapat
" perbedaan pandangan yang transendental antara kalangan orang Islam dengan non
Islam. Kalangan non Islam berpendapat bahwasanya manusia dianggap penting,
serta memiliki martabat dan harga diri (karamah atau human dignity), karena
kemuliaan sudah tertanam (/nherent) dalam dirinya semenjak dari semula.

Sedangkan kalangan orang Islam berpendapat bahwa manusia dianggap
penting dan percaya bahwa harkat dan martabat manusia adalah tinggi sekali,
yaitu menjadi wakil Allah di atas bumi-Nya. Akan tetapi ketinggian martabat dan
kehormatan luar biasa yang dimiliki manusia itu bukanlah sesuatu yang telah
dimilikinya atau tertanam dalam dirinya (inherent) semenjak dari semula.
Melainkan datang kemudian sebagai pemberian atau karunia dan rahmat Allah
Swt.>

Menurut kenyataannya apabila manusia dipandang dari asal usulnya tidak
merupakan makhluk yang pantas diberi kemuliaan. Pada mulanya seperti
dikemukakan dalam al-Qur'an manusia diciptakan dari tanah dan kemudian dari
apa yang disebutkan sebagai “air yang hina”. (QS. as-Sajdah (32): 7) yang

berbunyi:

/s # /L VS syt ,0 70, 4/// Y /v;//"/kuc/

N L

Wmu,m; At fﬂgw»uv\&\w,wwyﬁw\

3 A. Rahman Zainuddin, Kekuasaan dan Negara, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992),
63-64.
* Al-Qur'an, 32: 7.
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“Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan Yang
memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian Dia menjadikan keturunannya

dari saripati air yang hina (air mani).”

'Posisi yang tinggi dan martabat yang agung kemudian dimiliki oleh manusia itu
hanya diperoleh sebagai nikmat Allah Swt. bukan sebagai sesuatu kelebihan
manusia dari semula. Karena - itu kewajibannya yang utama adalah bahwa 1a
harus selalu sadar dan bersyukur atas nikmat ini. Dalam kesadaran tersebut
hendaknya terkandung kewajiban untuk memelihara alam semesta dengan sebaik-
baiknya secara bertanggung jawab, sesuai dengan petunjuk (ajaran-ajaran) yang
diberikan Tuhan.

Ajaran-ajaran Tuhan tertuang dalam al-Qur'an yang bersifat mukjizat dan di
dalamnya terkandung masalah-masalah yang multidimensional tidak hanya
menyodorkan ajaran-ajaran agama yang berdimensi teologis ritualistik, seperti
ibadah, akidah dan akhlak, akan tetapi juga mengungkapkan pedoman dan aturan
kehidupan sosial, seperti ekonomi, politik, budaya serta hubungan antar bangsa.

Salah satu dari permasalahan yang ada adalah masalah perekonomian yang
terjadi di masyarakat. Adapun masalah yang terkait dengan perekonomian di
antaranya bagaimana harta kekayaan diperoleh, bagaimana cara mengelola,
mengembangkan, dan mendistribusikan secara benar.

Manusia dalam hidupnya menuntut macam-macma kebutuhan. Untuk
mwempertahankan hidupnya, manusia memerlukan makan, minum, tempat tinggal

dan pakaian; jika mengalami sakit membutuhkan pengobatan; jika merasa letih



memerlukan penyegaran; untuk meningkatkan martabat kemanusiaan dibutuhkan
ilmu pendidikan dan lain sebagainya.

Kebutuhan-kebutuhan manusia di atas secara umum dapat digolongkan
‘menjadi tiga jenis berdasarkan tingkat kepentingannya, yaitu kebutuhan primer
(zharuriyat), kebutuhan skunder (hajiyat), dan kebutuhan tertier (kamaliyat).
Dengan adanya kebutuhan-kebutuhan tersebut, manusia dituntut berusaha/bekerja
sehingga menghasilkan apa yang disebut dengan kekayaan (harta) untuk
memenuhi kebutuhannya.

Allah Swt, berfirman dalam al-Qur'an surat Ali Imran (3): 14, mengenai

kecintaan manusia terhadap kehidupan dunia.

'y O 9 PraXs X

/3}\,}.@5,“)3\ /,xu\\,«xou\w.s\, 9u\u,u”.~s\wwww
4)‘/') P /"//” o902

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang
diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas,

perak, kuda pilihan, binatang-binatang temak dan sawah ladang. Itulah kesenangan
hidup di dunia dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).

Ayat di atas menerangkan bahwa manusia itu mempunyai pembawaan
mencintai kesenangan, yang kadang-kadang tidak memikirkan adanya kejelekan
dan bahaya dari kesenangan tersebut.

Sering dijumpai ada sekelompok manusia yang dengan gigih berlomba-
lemba mencari harta kekayaan, bahkan juga dari kalangan orang-orang muslimin.

Mereka dengan sekuat tenaga mengumpalkan harta kekayaan sebanyak-banyaknya

5 Ibid., 3: 14.



sampai lupa akan kewajiban-kewajibannya sebagai manusia (orang Islam). Dengan
demikian. bagaimana al-Qur'an membahas masalah-masalah yang terjadi di

masyarakat seperti fenomena di atas.

. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini mencoba mencari ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan
dengan perilaku penimbunan harta, serta menggali penafsiran para ulama yang

menyangkut masalah di atas.

. Rumusen Masalah
Berdasarkan latar belakang pemikiran di atas, penulis dapat merumuskan
suatu rumusan masalah yang lebih spesifik, yaitu:
1. Bagaimana kriteria orang yang termasuk penimbun harta?

2. Bagaimana ancaman al-Qur'an terhadap pelaku penimbun harta?

. Penegesan Judul

Judul skripsi: Ancaman Al-Qur'an Terhadap Perilaku Penimbunan Harta.
Beriku: diuraikan makna dari tiap-tiap istilah di atas.
Ancamran . Sesuatu yang diancamkan, Perbuatan (hal dan sebagainya)

mengancam.6

¢ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi ke-3
ikarta: Balai Pustaka, 2002, 45.



Al-Qur'an . Kalam Allah yang berupa mukjizat yang diturunkan kepada Nabi
terakhir, melalui malai<at Jibril as dan termaktub dalam mushaf,
dan diturunkan dengan mutawatir, dan membacanya termasuk
iBadaﬁ .(diawali dengan surat fatihah dan diakhiri dengan surat
An-Nas).

Perilaku . Tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau
lingkungan.®

Penimbunan : Asal katanya timbun (timbunan sesuatu). Jadi, Penimbunan
adalah proses, cara, perbuatan menimbun; pengumpulan (barz;ng-
barang), tempat menimbun kekayaan sebanyak-banyaknya untuk
kepentingan pribadi dan kehidupan keluarganya tanpa
memikirkan nasib orang lain.”

Harta . Barang-barang atau uang dan sebagainya yang menjadi kekayaan.
Atau barang-barang milik seseorang. 10

Dari uraian di atas yang penulis maxsud adalah bagaimana tanggapan
al-Qur'an terhadap orang yang melakukan tincakan penumpukan harta (kekayaan)
dengan sebanyak-banyaknya, bahkan masyarakat yang lain sulit mendapatkan

barang tersebut.

" Muhamamd Ali Ashobuny, at-Tibyan fi Ulum al-Qur'an, (Makkah: ‘Alim al-Kalam, t.t.), 8.
8 Dekdikbud, Kamus Beasar, 1755

? Ibid., 1194,

' Ibid., 342.



. Alasan Memilih Judul
Adapun beberapa hal (alasan) yang mendorong penulis untuk memilih
masalah ini, yaitu:
1. Maselah tersebut menarik untuk dikaji karena realita ‘sekarang banyak
sekelompok orang berlomba-lomba dalam nengumpulkan kekayaan.

2. Masalah tersebut belum pernah dibahas sebelumnya.

. Tujuan Pembahasan
Penulis mempunyai beberapa tujuan dalam pembahasan skripsi ini, ar;tara

lain:

1. Untuk mengetahui bagaimana cara memperoleh, mengembangkan dan
mendistribusikan harta kekayaan secara benar menurut al-Qur'an.

2. Untuk mengetahui kreteria pelaku penimbﬁn harta yang dilarang menurut al-
Qu-'an.

3. Untuk mengetahui bagaimana ancaman al-Qur'an terhadap perilaku tersebut.

4. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana agama (S1).

- Manfaat Pembahasan
Manfaat yang diharapkan olch penulis dari pembahasan skripsi ini dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu tafsir al-Qur'an yang

merupakan sumber utama dari umat Islam, menambah khazanah keilmuan di



bidang perekonomian Islam, serta penulis berharap pembahasan skripsi ini dapat

dijadikan rangsangan untuk berfikir dalam kehidupan sehari-hari.

I. Metode Pembahasan

1. Sumber Data

Data-data yang dikumpulkan diperoleh melalui dua sumber, yaitu:

sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber data primer, antara lain:

1. al-Qur'an dan terjemahnya.

2. Kitab-kitab tafsir:

a.

Kitab Tafsir bi al-Ma’tsur

» Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur'an al-Karim, oleh Ibnu Jarir al-
Thabari (w. 310 H).

» Tafsir al-Qur'an al-Azhim, oleh Ibnu Katsir (w. 774 H).

» Al-Dur al-Manshur fi al-Tafsir al-Ma'tsur, oleh Jalaluddin al-
Suyuthy (w.911 H)

Kitab Tafsir bi al-Ra’yi

» Mafatih al-Ghaib, oleh al Fakhr al-Rozi (w. 606 H).

>Al-Ka.syaf an-Hagqoiq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqowil fi Wujui
al-Ta'wil, oleh al-Zamakhsyari, (w. 538 H).

Kitab Tafsir al-Adabi al-Ijtima’i.

» Fi Zhilal al-Qur'an, oleh Sayyid Quthub.

» Tafsir al-Maraghi, oleh al-Maraghi (w. 1945 M).



b. Sumber data skunder
Sumber data sekunder dapat diperoleh dari kitab-kitab hadits, sarah
kitab hadits dan referensi-referensi lain yang serkaitan dengan pembahasan
skripsi ini.
2. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mencapai tujuan penelitian yang diharapkan dalam skripsi ini,
penulis menggunakan suatu cara/metode, yaitu metode /ibrary research.
Metode tersebut dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang
diperoleh dari berbagai literatur.

Teknis Analisa Data

(8]

Dalam mengelola dan menganalisa data yang sudah terhimpun
diperlukan metode sebagai berikut:

1. Metode mawdhu’i, yaitu menghimpun ayat yang relevan dengan tema,
mengelompokkannya berdasarkan sub-sub bahasan tema, dan menyusun
berdasarkan kronologi untuk mengetahui pokok-pokok masalahnya, serta
sebab turunnya ayat-ayat tersebut. Kemudian membahas dan menganalisa
kandungan ayat-ayat tersebut serta menarik suatu kesimpulan.'!

2. Metode deduksi, cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang umum,

kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.

"' Abdul al-Hayy al-Farmawy, Metode Tafsir al-Maudhu’i: Suatu Pengantar, terjemah, Suryan
A. Jamroh (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), 36-37.
12 Qutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1 (Yogyakarta: Andi Offset, 1988), 36.



~

D

Metode induksi: cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus,
peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian ditarik kesimpulan yang

bersifat umum."

Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahui gambaran dari keseluruhan pembahasan skripsi ini,

diperlukan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I

Bab I1

Bab III

. Pendahuluan

Bab ini memuat tentang latar belakang masalah, pembatasan masalah,
rumusan masalah, penegasan judil, alasan memilih judul, tujuan
pembahasan, manfaat pembahasan, metode pembahasan dan sistematika
pembahasan. Bab ini memberikan gambaran secara langsung dan jelas

tentang permasalahan.

: Landasan Teori

Bab ini memuat pengertian tafsr mawdhu’i, format kajian tafsir
mawdhu’i, cara kerja tafsir mawdhu’i, teori tentang harta, kedudukan
harta, mekanisme perolehan harta, mekanisme pengembangan harta dan

mekanisme pendistribusian kepemilikan harta.

. Penyajian Data Ayat Mengenai Penumpukan Harta dan Penafsirannya.

A. Ayat-ayat tentang kriteria orang yang termasuk penumpuk harta.

3 1bid,, 42.



B. Ayat-ayat mengenai ancaman bagi pelaku perumpuk harta.

Bab IV : Analisa atas keriteria orang yang termasuk penumpuk harta dan balasan
Allah terhadap perilaku-perilaku tersebut.

Bab V :Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dan saran.



BAB II

METODE TAFSIR MAWDHU’IY CAN TEORI TENTANG HARTA

A Pengertian Tafsir Tafsir Mawdhu’iy
1. Pengertian Tafsir

Dalam kamus “Lisan al-Arab”, kata “tafsir” berasal dari kata f_.}S\ yang
berarti &\:J\ (penjelasan) yang berarti pula menyingkap sesuatu yang tertutup.
Sedangkan kata Jt...ﬂ\ berarti menyingkap maksud suatu lafadh yang sulit.'

Raghib al-Asfahani sebagaimana dikutib oleh al-Zarkasyi berkata:
lafadh ydl dan lafadh ,ewd| mempunyai makna yang hampir sama, seperti
kedekatan lafadhnya. Namun lafadh J...Jé\ dipergunakan untuk memunculkan
makna yang logis. Sedangkan lafadh )LJ\ dipergunakan untuk memunculkan
benda atau materi yang dipandang, seperti dikatakan dalam kalimat:

s oF o\)l\ u).wdant.:.al\

Kata “tafsir” juga terdapat dalam QS. Al-Furgan (25) 33 yang berbunyi:

3791 //ﬂ// /0 o r0nd,

\MU"“"" /‘}\JAMY\)J&)U}\JYJ
“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang
ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang

paling baik penjelasannya.”

! Ibnu Manzhur, Lisan al-Arab, Juz VI (Mesir: Dar al-Mishriyah, t.t.), 361.
* Al-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulum al-Qur'an, Juz 11 (Beirut: Dar al-Firk, t.t.), 163.

? Al-Qur'an, 25: 33.



Dalam ayat tersebut perkataan “tafsir” diartikan penjelasan (keterangan)
dan perincian.’ Dari beberapa pengertian tafsir menurut bahasa di atas dapat
diambil kesimpulan, tafsir adalah penjelasan, keterangan juga pengungkapan
lebih luas terhadap kata-kata yang masih abstrak.

Adapun pengertian tafsir secata terminologi banyak diungkapkan oleh
para mulasir dan pada hakckatnya mengandung esensi yang s ama. Berikut ini
beberapa pengertian tafsir.

Abu Hayyan mendefinisikan bahwa tafsir ialah suatu ilmu yang
membahas tentang cara-cara mengucapkan kata dengan lafadh-lafadh al-
Qur'an, dilalahnya al-Qur'an dan hukumnya al-Qur'an baik secara mufrad
(satu) maupun tarkib (tersusun) dan arti-arti yang disebabkan karena susunan
tarkib tersebut.’

Menurut al-Zarkasy, tafsir ialah ilmu yang memahami kitab Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. serta untuk menjelaskan makna-
maknanya, mengeluarkan hukum-hu<umnya aan hikmah—hikmahnya.6

Dalam kitab “al-Burhan fi Ulum al-Qur'an”, al-Zarkasy merinci definisi
tafsir. Di mana tafsir adalah ilmu yang mempelajari sebab turunnya ayat-ayat,
surat, kisah-kisah dan isyarat-isyarat yang ada dalam al-Qur'an, kemudian

tertib ayat Makiyah dan Madaniyahnya, nasakh dan mansukhnya, muhkam

* Al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz 1, (Kairo: Mustafa al-Halabi, 1976), 13.
5 .
Ibid. |14
¢ Jalal ad-Din as-Suyuthi, al-ligan fi Ulum al-Our'an, Juz 1 (Beirut: Dar al-Firk, 1979), 174



dan mutasyabihamya, khas dan ‘amnya, mutlag dan mugayyadnya, mujmal
dan mufushshalnya.’

Talsir menurut istilah adalah suatu ilmu yang di dalamnya dibahas
tentang al-Qur'an dari segi penunjukannya kepada maksud Allah menurut
<emampuan manusia.”

Dengan beberapa pengertian talsir di atas apabila dibuat batasan secara
sederhana, maka tafsir merupakan suatu disiplin ilmu yang menjelaskan
tentang arti dan maksud ayat-ayat al-Qur'an dengan berusaha sekuat tenaga
untuk dapat mendekati apa yang dikehendaki oleh Allah Swt. dengan
menggunakan ilmu yang berkaitan dengannya.

1. Metode Tafsir Mawdhu’iy
a. Pengertian Tafsir Mawdhu’ty

Dari segi etimologi, metoae Mawdhu’iy berasal dari bahasa Arab
yaitu dari kata “mawdhu’” (C'a 90) yang merupakan isim maf ul dari fiil
madhi  “wawdha'a” ( Ca 9) yang berarti meletakkan, menjadikan,
menghina, mencustakan dan membuat-buat. Sedangkan kata “mawdhu’”
mengandung arti pokok bahasan atau topik pembicaraan.’

Sedangkan dari segi terminologi, definisi tafsir Mawdhu’iy banyak
diungkapkan oleh beberapa ulama tafsir. Di antaranya pendapat al-Almai

bahwa tafsir Mawdhu’iy ialah ungkapan tentang sejumlah ayat al-Qur'an

7 Al-Zarkasyi, Al-Burhan fi Ulum al-Qur'an, Juz 11, 163-164.

¥ Muhammad Abdul Adhim al-Zurdani, Manahil al-Irfan fi Ulum al-Qur'an, Juz 11 (Beirut: Dar
al-Fikr, 1988), 3.

? Luis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah (Beirut: al-Maktabah al-Syarqiyah, 1986), 905.



yang membicara<an satu tema, yang menyatu pada satu sasaran (obyek)
dan fnenertibkannya berdasarkan urutan ayat, hal ini jika memungkinkan
untuk dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan penjelasan dan keterangan
akan hikmah syariah dan undang-undang Allah yang mencakup sccara
sempurna terhadap tema yang dikaji, serta menyikap kemungkin adanya
pengaruh yang mengelilingi berupa kesamaran yang menyesatkan dan
menyimpang dari agama yang dibuat oleh musuh agama. '

Mustafa Muslim mendefinisikan tafsir Mawdhu’ly sebagai suatu
ilmu yang membahas tentang konsep al-Qur'an dalam suatu makna atau
tujuan dengan jalan menghimpun ayat-ayatnya dan mempertimbangkan
(merenungkannya) berdasarkan keadaan tertentu dengan ayat-ayat tertentu
untuk menjelaskan maknanya. mengeluarkan unsur-unsurnya serta
hubungan yang terkait."'

Menurut Masmu’ Ahmad Abu Thalib, metode tafsir Mawdhu’iy
merupakan metode yang menghimpun penjelasan al-Qur'an yang
berhubungan dengan satu tema untuk menjelaskan maknanya dan
hubungan di antaranya serta memyingkap tujuan dan sasarannya ayat-ayat

yang telah dihimpun."

19 Zahir bin ‘Iwadh al-Alma’i, Dirasat fi al-Tafsir al-Mawdhu'’iy li al-Qur'an al-Karim,
(Riyadh: al-Mamlakah al-Su’udiyah, 1984), 7.

" Musthafa Muslim, Mababhits fi al-Tafsir al-Mawdhu’iy (Damaskus: Dar al-Qalam, 1989), 16.

'2 Masmu’ Ahmad Abu Thalib, al-Manhaj al-Mawdhu'iy fi al-Tafsir (Kairo: Dar al-Thab’ah al-
Muhammadiyah, 1986), 14.



Scedangkan menurut al-Farmawi ialah tafsir dengan menghimpun
ayat-ayat al-Qur'an yang mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-
sama membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan
kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut. Kemudian penafsir
mulai memberikan keterangan dan penjelasan serta mengambil
kesimpulan.”

Dari beberapa definisi di ates dapat diambil kesimpulan, bahwa tafsir
Mawdhu’iy ialah suatu metode tafsir yang cara kerjanya menghimpun
sejumlah ayat yang mempunyai tema sama dalam satu pokok
permasalahan, kemudian dianalisa dan dibahas dengan mendalam
kemudian disimpulkan secara menycluruh.

b. Format Kajian Tafisr Mawdhu’iy

Tafsir Mawdhu’ily bertujuan menggali ajaran-ajaran al-Qur'an yang
terdapat dalam al-Qur'an, mengetahui korelasi di antara ayat-ayat dan
untuk membantah tuduhan bahwa di dalam al-Qur'an itu sering terjadi
pengulangan, juga untuk menepis tuduhan lainnya yang dilontarkan oleh
sebagian orientalis dan pemikir Barat. Juga bertujuan memperlihatkan
betapa besarnya perhatian al-Qur'an terhadap kemaslahatan umat manusia,

seperti yang terlihat di dalam syariatnya yang bijaksana lagi adil, yang

'~ Abd. al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu iy Suatu Pengantar, Terjemah, Suryan A.
Jamrah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 36.



apabila manusia mau mengikutinya niscaya mereka akan meraih

kebahagiaan dunia dan akhirat.

Al-Farmawi membagi tafsir Mawdhu’iy menjadi dua bentuk, yaitu:

1) Pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh dengan
menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan
korelasi antara berbagai masalah yang dikandungnya, sehingga surat
itu tampak dalam bentuknya yang betul-betul utuh dan cermat.

2) Menghimpun sejumlah aya: dari berbagai surat yang sama-sama
membicarakan satu masalah tertentu dan ayat-ayat tersebut disusun
sedemikian rupa dan diletakkan di bawah satu tema bahasan, dan
sclanjutnya ditafsirkan sccara Mawdhu’iy. "

Format kedua dari al-Farmawi akan menjadi landasan teori dari
pembahasan skripsi ini.
3. Cara Kerja Tafsir Mawdhu’iy
Langkah-langkah atau cara kerja metode tafsir Mawdhu’iy dapat
dirinci sebagai berikut:

a. Memilih atau menetapkan al-Qur'an yang akan dikaji secara
Mawdhu’iy (tematik).

b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah

yang telah ditetapkan, ayat Makiyyah dan Madaniyyah.

Y Ibid., 35-36.



c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa
turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat
atau asbab al-Nuzul.

d. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-
masing suratnya.

e. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis,
sempurna, dan utuh (out line).

f  Melengkapi pembahasan dengan hadits, jika dipandang perlu, sehingga
bahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan
cara mengkompromikan antara pengertian yang am dan khash, antara
yang mutlag dan yang muqayyad, mensinkronkan ayat-ayat yang
lahirnya tamrpak kontradiktif, menjelaskan ayat nasikh dan mansukh,
sehingga semua ayat tersebut bertemu pada satu muara, tanpa
perbedaan yang kontradiktif atau tindakan pemaksaan terhadap
sebagian ayat kepada makna-makna yang sebenarnya tidak tepat. »

Demikianlah langkah-langkah tafsir Mawdhu’iy secara lengkap yang
meliputi berbagai segi pembahasan, akan tetapi tidak semua tafsir Mawdhu’iy
dalam prosesnya mela ui langkah kerja seperti di atas, sudah barang tentu ada
yang tidak selengkap itu, bahkan ada yang memakai cara kerja yang sederhana

saja.

13 Ibid., 45-46.



B. Teori Tentang Harta

1

Pengertian Harta

Dalam bahasa Arab kata harta disebut dengan kata al/-mal, yang asal
katanya mala yang berarti condong, cenderung, berpaling dari tengah
kesalahan satu sisi atau sesuatu yeng menyenangkan manusia dan mereka
pelihara, baik dalam bentuk materi maupun dalam bentuk manfaat.'®

Dalam ilmu ekonomi harta disebut dengan asetr yaitu kekayaan
perusahaan, modal (berharga)."’

Sedangkan pengertian harta menurut istilah dari beberapa ulama di

antara:
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“Segala yang diminati manusia dan dapat disimpan sampai waktu diperlukan

atau segala sesuatu yang dapat dimiliki, cihasilkan dan dimanfaatkan.”

Kedua:
J/,,// /1/_,)/;)//
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“Harta adalah segala sesuatu yang mempunyai nilai materi di kalangan

masyarakat.”

' Luis Ma’luf, al-Munjid, 782.

'1; Pius A. Partanto, M Dahlan Al-Barryi, Kamis llmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), 49.
Ibnu Abidin, Ala ad-Dur al-Mukhtar, Jilid TV (Beirut: Dar al-Fikr, 1978), 3.
? Mustafa Ahmad Az-Zarqa’, al-Madkhal al-Figh al-‘Am, (Beirut: Dar al-Fikr, 1946), 118.
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Dari definisi di atas dapat aisimpulkan bahwa harta adalah segala
sesuatu yé.ng mempunyai nilai dan dapat dimanfaatkan sewaktu-waktu apabila
manusia membutuhkan, dan sangat berarti di kalangan masyarakat dan apabila
ada yang merusak atau melenyapkannya akan dikenakan ganti rugi.

Kedudukan Harta

Harta benda merupakan sendi kehidupan manusia dalam masyarakat
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Yakni sebagai pegangan
manusia yang bisa dipergunakan untuk kemaslahatan umum atau untuk
kepentingan pribadi. Oleh karena it manusia senantiasa berdaya upaya untuk
memperoleh harta sebanyak-banyaknya. Akan tetapi harta bukanlah satu-
satunya tujuan dalam kehidupan manusia.

Segala sesuatu yang dimiliki manusia di dunia tidaklah mutlak menjadi
miliknya (manusia pemilik nisbi) dan pemilik yang pada hakekatnya adalah
Allah Swt. sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya al-Qur'an surat al-
Maidah (5), 120 yang berbunyi:

R b3 1 45 h E v gy &
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“Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di

dalamnya; dan Dia Maha Kuasa atas scgala scsuatu.”

Menurut Abu Bakar Jabir al-Jazair dalam menafsirkan ayat di atas

bahwa scgala sesuatu yang ada di langit dan di bumi adalah milik Allah, dan

10 Al-Qur'an, 5: 120.



Allah berkuasa untuk mengatur segala sesuatu yang ada di langit dan di
bumi.*! |

Di samping itu, Islam menghargai dan mengakui hak milik pribadi
seseorang, karenanya dikenakan suatu hukuman yang cukup berat terhadap
siapa saja yang berani melanggar hak milik pribadi orang lain, misalnya
melakukan pencurian, perampokan, penyerobotan, penggelapan dan lain-lain.

Terhadap pencurian misalnya dapat dikenakan hukuman potong tangan,
apabila telah memenuhi syarat-syaratnya. Sebagaimana terdapat dalam firman

Allah Swt. surat al-Maidah (5), 38 yang berbunyi
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“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan

keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai

siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Dalam hal pemeliharaan harta, Islam mempunyai ajaran bahwa apabila
pemilik harta dipandang belum mampu atau cukup mengatur harta bendanya
karena, misalnya lemah ingatan, pemboros, belum cukup umur, maka dalam
hal ini harus ditunjuk seorang wali yang bertanggung jawab mengurus harta
benda orang tersebut. Sebagaimana diterangkan dalam al-Qur'an surat al-

Nisa’ (4): 5 yang berbunyi:

21 Abu Bakar Jabir al-Jazair, Aisyar at-Tafasir, Juz I, (Madinah Al-Munawarah: al-Maktabah
aI-Ulur:r)} wa al-Hikam, 1994), 33.
Al-Qur'an, 5: 38.
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Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian
(dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.

Harta benda yang dimiliki seseorang harus mempunyai sifat sosial.
Sebab harta benda tersebut merupakan titipan atau amanat Allah kepada
orang-orang yang kebetulan memilikinya agar digunakan atau dibelanjakan
semaksimal mungkin untuk kesejahteraan pribadi dan juga untuk
kesejahteraan masyarakat.24 Sebagaimana ditegaskan dalam al-Qur'an antara

lain dalam surat al-Hadid (57) ayat 7:
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Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah
sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya.
Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian)
dari hartanya memperoleh pahala yang besar.

Dan surat al-Nur (24): 33

20 ”9‘ ‘/\ w S 23 »
(Sl gl Byt a5l
. dan berikanlah kepada mereka (budak budak yang ingin menebus dlrmya

melalui perjanjian) sebahagian deri harta Allah yang dikaruniakan-Nya

kepadamu...”

23 .
Ibid., 4: 5.

4 Masjfuk Zuhdi, Studi Islam, Jilid 111, (Jaka-ta: Raja Grafindo Persada, t.t.), 87.
Al Qur'an, 57: 7
]b/d 24: 33.



Sabda Rasulullah Saw menvatakan'
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Diceritakan kepada kita oleh Abdullah bin Abdir Rahman, dhabarkan
kita oleh Muhammad Thufail, dari Syarik, dari Abi Hamzah, dari ‘Amir, dari
Fatimah binti Qais dari Nabi Saw. bersabda: Sesungguhnya pada setiap harta
seseorang itu ada hak (orang lain), selain zakat.

Dua ayat dan sabda Rasulullah Saw di atas menguatkar. bahwa harta itu

milik Allgh Swt kemudian memberikan kekuasaan kepada hamba-Nyé.
3. Mekanisme Memperoleh Harta

Harta atau mal adalah apa saja yang menjadi kekaayaan, terlepas dari
apapun bentuknya dan kehadiran harta (hak milik pribadi) tidak akan dapat
dicapfli oleh seseorang kecuali dengan usaha yang kuat. Sebab pemilikikan
harta"adalah sebab yang menjadikan seseorang memiliki harta tersebut, yang
sebelumnya tidak menjadi hak miliknya. Keuntungan dari perdagangan, hasil
sewa menyewa hasil mengain tanaman dan sebagainya tidak termasuk dalam
kategori sebab-selggh perolehan (pemilikan) harta, meskipun semuanya bisa
menyebabkan diperolehny&}ﬂ;berapa harta yang lain, karena harta tersebut

diperoleh dari harta Idin “Sehingga semuanya tadi hanya merupakan sebab-

sebab pengembangan harta yang telak dimilikinya.

27 Abi Isa Muhammas bin Isa bin Sawrah, Swnan al-Turmudzi, Juz 11, (Beirut: Dar al-Fikr,
1995), 143. .



Perolehan (pemilikan) atas harta memiliki sebab-sebab syari’ yang telah
ditetapkan oleh Allah Swt. Dengan suaatu sebab tertentu dan batasan sebab-
sebab tertentu. Jadi definisi memperoleh kepemilikan harta adalah hukum
syara yang berlaku bagi zat ataupun manfaat tertentu, mengharuskan adanya
izin dari Allah Swt. Sampai kepemilikan tersebut bisa terwujud. Dengan
demikian, ia mengharuskan adnya sebab-sebab yang di izinkan oleh Allah Swt
sampai kepemilikan tersebut benar-benar sah, sehingga apabila sebab-seba
syari’ itu ada, maka perolehan kepemilikan atas harta tersebut sah.
Sebaliknya, sebab-sebab syari’ tidak ada maka perolehan harta yang dimiliki
tersebut tidak sah, meskipun harta tersebut secara de facto telah diperoleh.
Sebab kepemilikan itu merupakan pemerolehan harta dengan salah satu sebab
syari’ yang telah di izinkan oleh Allah Swt. ™"

Beberapa ketentuan al-Qur’an dengan cara pemerolehan hak milik
pribadi, diantaranya:

a. Dengan cara bekerja.
Bekerja merupakan salaah satu sebab memperoleh hak milik
pribadi,scdangkan bentuk-bentuk «<erja yang di syariatkan adalah sebagai
berikut:

1. Berburu

% Taqyuddin al-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Prespektif Islam, penerjemah
Moh. Maghfur Wachid, (Surabaya: Risalah Gusti, 1990), 127



Yang termasuk dalam kategori bekerja adalah berburu. Berburu
ikan, mutiara, batu permata, bunga karang serta yang diperoleh dari
hasil buruan laut lainnya, maka harta tersebut adalah hak milik orang
yang memburunya, sebagaimana yang demikian halnya harta barang
dan hewan-hewan yang lain. demikian tersebut adalah yang diperoleh
dari hasil buruan, maka harta tersebut adalah milik orang yang

memburunya. Allah Swt. berfirman dalam surat al-Maidah ayat 96,

yang berbunyi:
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Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang
orang yang dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap)
binatang darat, sebelum kamu dalam ilham. Dan bertakwalah kepada
Allah yang kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan.

2. Menghidupkan tanah mati

Tanah mati adalah tanah yang tidak ada pemiliknya, dan tidak
dimanfaatkan oleh satu orang pun. Sedangkan yang dimaksud dengan
menghidupkannya adalah mengelolanya dengan menanaminya, atau

dengan mendirikan bangunan di atasnya. Dengan adanya usaha

seseorang untuk menghidupkan tanah, berarti usaha orang tadi telah

» Al-Qur'an, 5: 96.



menjadikan tanah tersebut menjadi miliknya. Hal ini seperti yang
dinyatakan Nabi Saw. dalam haditsnya:
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Telah menceritakan Muhammad Bin Basyar, mengabarkan
kepada saya Abdul Wahab al-Tsaqolfiy, memberi kabar kepada Ayyub
dan Hisyam bin ‘Urwah, dari bapaknya, dari Said bin Zaid dari Nabi
Saw: Barang siapa yang menghidupkan tanah yang mati, maka tanah
tersebut adalah miliknya.

3. Menggali benda-benda logam atau tambang dari bumi.

Yang termasuk kategori bekerja adalah menggali apa yang
terkandung di dalam perut bumi, yang bukan merupakan harta yang
dibutuhkan oleh semua komunitas (jama’ah). Dengan kata lain, harta
tersebut bukan merupakan hak seluruh kaum muslimin. Adapun jika
harta temuan hasil penggalian tersebut merupakan harta yang
dibutuhkan oleh suatu komunitas, atau merupakan hak seluruh kaum
muslimin, maka harta galian tersebut merupakan hak milik umum.

Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat Yasin ayat 33:
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39 Al-Turmidzi, al-Jami’ al-Shahih, Juz, 111, 662



Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka
adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan kami keluarkan
dari padanya biji-bijian, maka daripadanya mereka makan.

4. Berperang untuk membela agama dan negara

Orang Islam yang ikut berperabguntuk membela agama dan

negranya berhak menerrima ghanimah (rampaasan perang) termaasuk
pula brang yang terdapat pad orang Musyrik yaang dibunuh.

Sebagimana dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Anfal (8:69)
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Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yaang telah kamj
ambil itu, sebagi makanan yang halal lagi baik, dan bertaqwalah
kepada Allah, sesunggguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

QS. al;Hasyr (59). 7
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Apa saja harta rampasan yang diberikan Allah kepada RasulNya
yaang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah,
Rasul kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang miskin, dan orang-orang
dalam perjalanan, supaya harta itu jangan hanya beredar diantara
orang-orang kaya diantara kamu. Apa yaang diberikaan Rasulmu mak
terimalah dia dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlaah,

31 Al-Qur’an, 36 : 33
321bid., 8: 69
B 1bid, 59: 7
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